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KATA PENGANTAR 

 

Pelatihan dan pendampingan dalam rangka mempersiapkan dana pensiun ini 

diselenggarakan bagi pengurus dan anggota Koperasi Garudayaksa Nusantara. 

Latar belakang acara pelatihan ini didasari adanya keinginan dan permohonan dari 

Ibu Yasmin selaku Pengurus Koperasi Garudayaksa Nusantara, kepada LPPM 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie untuk membantu memberikan 

pelatihan dan pendampingan untuk pengurus dan anggota koperasi, dengan tema 

Persiapan Dana Pensiun. Berdasarkan permohonan dari pihak Koperasi 

Garudayaksa Nusantara, maka LPPM memberikan tugas kepada para dosen yang 

berkompeten di bidangnya untuk melakukan salah satu dharma pendidikan yaitu 

Pengabdian kepada Masyarakat.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh dosen-

dosen, khususnya dosen Program Studi Akuntansi dan Manajemen di Institut Bisnis 

dan Informatika Kwik Kian Gie diharapkan tidak hanya berhenti sampai dengan 

pelatihan, namun juga berlanjut pada tahapan pendampingan, evaluasi, tindak lanjut 

dan peningkatan. Tujuan dari pelatihan dan pendampingan ini adalah membantu 

memberikan pemahaman kepada para pengurus dan anggota Koperasi Garudayaksa 

dalam mempersiapkan masa pensiun dengan lebih baik, dan memberikan pelatihan 

mengenai pengelolaan dan perencanaan dana pensiun. 

Manfaat pelaksanaan pelatihan ini adalah berupa knowledge sharing kepada 

seluruh pengurus dan anggota koperasi yang terdiri dari UMKM agar dapat 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai cara mengelola dan 

merencanakan dana pensiun dengan sederhadan dan mudah dimengerti oleh semua 

anggota koperasi. Pelaksanaan pelatihan dan pendanpingan ini dilaksanakan selama 

Semester Gasal dan GenapTahun Akademik 2021/2022 yang dimulai dari 

September 2021 sampai dengan Akhir Januari 2022. Dan selama masa pandemi 

Covid 19 ini pelatihan dan pendampingan diselenggarakan secara online 

menggunakan media video conference dengan aplikasi Zoom Meeting. Instruktur 

dan pembicara dalam pelatihan ini adalah para dosen yang memiliki pengetahuan, 

keahlian dan pengalaman dalam bidangnya. 
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Hasil dari pelatihan semoga menumbuhkan kesadaran bagi para pengurus, 

anggota koperasi dan pelaku UMKM dapat mengelola dana pensiunnya untuk 

menghadapi kebutuhan ekonomi selama masa pensiun, sehingga dapat memberikan 

rasa aman, bahagia dan sejahtera selama menjalani masa purna bakti. Berdasarkan 

kebermanfaatan kegiatan ini, semoga kegiatan ini dapat terus dilanjutkan secara 

rutin pada setiap semester. 

 

       Februari 2022 

       Tim Pelaksana PkM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1.Analisis Situasi 

Pensiun yang membahagiakan dan menyenangkan adalah impian semua 

orang yang akan mengahdapi masa pensiunnya. Oleh karena itu maka kita semua 

harus menahami dan mengerti bagaimana caranya untuk mempersiapkan pensiun 

yang membahagiakan. Salah satu caranya adalah kita harus mempersiapkan diri 

secara finansial lewat dana pensiun, sehingga tidak perlu membebani anak-cucu di 

masa depan. 

 Salah satu cara dalam persiapan secara finansial adalah berupa tabungan 

pensiun. Tabungan pensiun merupakan aset lancar yang telah kita persiapkan untuk 

dimanfaatkan guna memenuhi semua kebutuhan setelah pensiun. Lantas, berapa 

besar tabungan pensiun yang harus kita persiapkan untuk masa tua kelak? Ini 

menjadi pertanyaan kita semua. Oleh karena itu kita harus memahami bagaimana 

cara kita mengelola, menghitung dan merencanakan dengan baik, sehingga akan 

memberikan manfaat yang baik dan bergunan pada saat memasuki masa purna 

bakti. 

Pada dasarnya, tujuan memiliki dana pensiun yang cukup adalah agar kita 

mandiri secara keuangan di masa tua. Dapat kita bayangkan, apa yang terjadi jika 

di masa pensiun nanti, kita sudah tidak lagi memiliki sumber pendapatan tetap yang 

biasa diterima tiap bulan. Di sisi lain, anak-anak kita sudah berkeluarga dan 

tentunya fokus pada biaya hidup keluarga mereka dengan kebutuhan yang berbeda-

beda. Di samping itu, akan muncul beberapa risiko yang bisa saja kita alami di 

masa tua nanti.  
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1.2. Pentingnya Dana Pensiun 

Dana pensiun adalah sebuah tabungan penting di hari tua. Biasanya, tabungan 

dana pensiun dikumpulkan selama masa produktif seseorang bekerja. Hidup aman 

dan sejahtera di masa pensiun merupakan harapan dan keinginan banyak orang. 

Setelah melewati berbagai fase dalam kehidupan, seperti misalnya kita tidak lagi 

aktif mendapatkan penghasilan seperti pada usia-usia produktif sebelumnya, maka 

kita dihadapkan pada permasalahan bagaimana memenuhi kebutuhan financial 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu, dana pensiun perlu 

dipersiapkan sedini mungkin, supaya memberikan manfaat keuangan yang optimal 

saat memasuki masa pensiun. 

Banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul mengapa masa pensiun harus 

dipersiapkan dengan baik. Jawabannya pasti beragam, antara lain di masa tua akan 

lebih rentan terserang penyakit, dan biaya berobat pasti akan lebih mahal. Oleh 

karena itu, tabungan pensiun menjadi penting karena bisa dapat digunakan untuk 

biaya berobat di masa tua. Sebagai orang yang lanjut usia (lansia) juga rentan 

menjadi orang yang terlantar, dikarenakan faktor ekonomi dan faktor dari keluarga. 

Sebagai lansia yang sudah tidak aktif dan produktif lagi, kebutuhan di masa tua 

semakin meningkat. Apabila lansia tidak memiliki keturunan atau punya anak 

tetapi kondisi perekonomiannya kurang memadai untuk membiayai kehidupan 

orang tuanya juga, akhirnya, banyak lansia yang dibawa ke panti jompo. Meskipun 

lansia menjadi golongan masyarakat yang pemerintah lindungi, tentu saja saat tua 

nanti kebanyakan orang, tidak  mau berakhir di panti jompo hanya karena tidak 

mempersiapkan dana untuk kehidupan masa pensiun. Kebutuhan hidup pada saat 

nanti pensiun di masa mendatang juga pasti akan meningkat karena adanya inflasi 
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sehingga harga-harga kebutuhan menjadi lebih tinggi di waktu yang akan datang. 

Berdasarkan situasi atas jawaban-jawaban pertanyaan di atas, maka sudah 

sewajarnya semua oang untuk membuat perencanaan keuangan, dan menjadi 

penting bagi semua orang untuk menghitung rasio investasi dengan kekayaan 

bersih, sehingga selama masih aktif bekerja dan produktif, kita harus 

memanfaatkan waktu yang ada untuk mengumpulkan aset dan dana pensiun supaya 

di masa tua aman tentram, sehat dan sejahtera. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka hal yang harus dihadapi dan perlu 

diperhatikan adalah mempersiapkan dana pensiun melalui perencanaan keuangan 

yang baik. Perumusan masalah sebagai berikut : 

a. Apa yang menjadi tujuan dana pensiun di hari tua? 

b. Berapa jumlah kebutuhan dana yang akan diperlukan di masa pensiun? 

c. Sumber dana yang digunakan untuk persiapan masa pensiun? 

d. Bagaiman memilih produk keuangan yang cocok untuk mempersiapkan 

dana pensiun? 

  



4 
 

BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

2.1. Tujuan Kegiatan 

Pelatihan dan pendampingan ini memiliki tujuan, terutama bagi pengurus dan 

anggota Koperasi Garudayaksa Nusantara adalah :  

a.  Memahami dan mengetahui apa yang menjadi tujuan dana pensiun di hari tua. 

b. Dapat menghitung, memperkirakan dan merencakan jumlah kebutuhan dana 

yang akan diperlukan di masa pensiun. 

c. Memahami dan mengetahui sumber-sumber dana yang dapat digunakan untuk 

mempersiapkan masa pensiun. 

d. Memberikan pemahaman dan penjelasan bagaimana cara memlilih produk 

keuangan yang cocok untuk mempersiapkan dana pensiun. 

 

2.2.  Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya pelatihan dan pendampingan bagi 

para pengurus dan anggota Koperasi Garudayaksa Nusantara adalah memberikan 

pengertian, pemahaman, dan pengetahuan betapa pentingnya mempersiapkan, 

merencanakan, dan mengelola dana pensiun, agar memperoleh jaminan hidup di 

hari tua yang lebih sejahtera. 
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BAB III 

RERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1. Realisasi Pelaksanaan 

Pelatihan dan pendampingan berkelanjutan dirancang untuk seluruh 

pengurus dan anggota Koperasi Garudayaksa Nusantara. Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat pada awalnya akan dilakukan di Koperasi Garudayaksa Nusantara 

Jalan Harsono RM No.54 Ragunan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, namun 

demikian karena adanya pandemi covid 19 maka pelaksanaan pelatihan dilakukan 

secara virtual melalui zoom. Pelatihan dan Pendampingan mengenai Persiapan  

Dana Pensiun dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Januari 2020. Pelatihan diikuti 

oleh  29 orang peserta yang terdiri dari pengurus dan anggota Koperasi 

Garudayaksa Nusantara. 

Pemapar materi dan instruktur pelatihan terdiri dari Bapak Bonnie 

Mindosa, Bapak Sugi Suhartono, dan Bapak Ari Hadi Prasetyo. Pemaparan materi 

dilakukan memahami dan mengetahui apa yang menjadi tujuan dana pensiun di 

hari tua. Para peserta juga dijelaskan bagaimana menghitung, memperkirakan dan 

merencanakan jumlah kebutuhan dana yang akan diperlukan di masa pensiun. 

Peserta juga diberikan materi agar memahami dan mengetahui sumber-sumber 

dana yang berasal dari penghasilan, yang dapat digunakan untuk mempersiapkan 

masa pensiun. Pemapar juga memberikan pemahaman dan penjelasan bagaimana 

cara memlilih produk keuangan yang cocok untuk mempersiapkan dana pensiun. 

Kebutuhan dana yang akan menjadi kebutuhan pada saat masa pensiun, 

menjadi acuan untuk menentukan jumlah kebutuhan yang akan digunakan. Maka 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain keadaan ekonomi, perubahan 
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lingkungan, pengeluaran di masa pensiun, inflasi yang akan mempengaruhi 

tingkat pengasilan riil, karena harga-harga yang cenderung meningkat. Ada 

2(dua) metode yang dapat digunakan untuk mengestimasikan kebutuhan dana di 

masa mendatang yaitu  estimasi berdasarkan penghasilan saat ini dan estimasi 

dengan pendekatan jangka panjang.  Estimasi berdasarkan penghasilan saat ini 

bisa kita tetapkan misalnya penghasilan di masa pensiun sebesar 80% dari 

penghasilan saat ini. Namun hal ini tergantung dari kemampuan masing-masing, 

bisa 70% - 100% atau bahkan bisa 120% - 125%. Estimasi kedua, dengan 

pendekatan jangka panjang, dilakukan dengan memformulasikan penghasilan 

yang akan dicapai dan jumlah yang diakumulasikan, dalam kurun waktu yang 

ditetapkan, bisa 20 – 30 tahun, hal ini tergantung dari tingkat fleksibilitas strategi 

dan tujuan yang dapat terkait dengan kondisi ekonomi. 

Setelah mengetahui kebutuhan dana atau penghasilan di saat masa 

pensiun, maka sumber dana yang digunakan untuk persiapan masa pensiun, 

menjadi materi diskusi yang sangat menarik dalam acara pelatihan ini. 

Selanjutnya dijelaskan juga bagaimana mendanai kekurangan sumber dana yang 

ada, kemudian dana yang harus disisihkan untuk mencapai kebutuhan dana di 

masa pensiun.  

Materi terakhir yang disampaikan dalam pelatihan ini adalah bagimana 

memilih produk keuangan atau produk investasi yang akan digunakan untuk 

tabungan pensiun, guna memenuhi kebutuhan dana di masa pensiun. Yang harus 

diperhatikan dalam berinvestasi adalah tujuan, waktu dan profil resiko. Menurut 

pemapar, ada 2 (dua) alternatif produk investasi yang cocok digunakan yaitu 

Deposito dan Reksadana. Namun masing-masing memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing.  
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Metode yang digunakan adalah presentasi, diskusi dan tanya jawab. 

Setelah penyampaian materi kemudian dilakukan latihan dan simulasi bagaimana 

menghitung dengan aplikasi sederhana menggunakan Microsoft Excel, sehingga 

mudah dipahami dan dipraktikkan. Para peserta antusias untuk bertanya mengenai 

materi yang dipresentasikan meskipun pelatihan berlangsung secara online.  

4.2. Khalayak Sasaran 

Adapun khalayak sasaran pengabdian masyarakat kali ini adalah para 

pengurus Koperasi Garudayaksa Nusantara dan para pengusaha UMKM yang 

menjadi anggota koperasi Garudayaksa Nusantara. Tidak semua pengurus dan 

anggota diwajibkan mengikuti pelatihan, namun hanya ditawarkan kepada para 

pengurus dan anggota koperasi yang berminat saja. Pelatihan yang 

diselenggarakan pada 26 Januari 2022 diikuti oleh 29 orang peserta yang terdiri 

dari para pengurus dan anggota koperasi Garudayaksa Nusantara dari berbagai 

daerah di Indonesia. 

 

4.3. Metode yang digunakan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi tiga langkah. Langkah 

pertama adalah Program Pelatihan. Program pelatihan telah terselenggara pada 26 

Januari 2022. Selanjutnya masuk pada langkah kedua yakni Program 

Pendampingan. Langkah terakhir adalah Program Tindak Lanjut (Follow Up 

Program), yakni melakukan tindak lanjut dari hasil diskusi yang telah dilakukan 

pada langkah kedua. 
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 Untuk tahap pertama yakni tahap pelatihan, kegiatan pengabdian ini  

menggunakan  metode  diskusi dan  tanya jawab yang dilakukan secara virtual 

melalui zoom. Pada akhir sesi dilakukan simulasi perhitungan dengan aplikasi 

sederhana. Setelah program pelatihan langkah berikutnya adalah program 

pendampingan.  Pada langkah ini, tim dosen Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie selalu siap sedia menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta pelatihan 

apabila mereka mengalami kesulitan dalam mempraktekkan ilmu yang diperoleh 

dari pelatihan. Pada prinsipnya hubungan silaturahmi antara tim pengabdian Institut 

Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie masih tetap terjaga sehingga apabila ada 

hal-hal yang perlu ditanyakan atau kesulitan dari peserta, tim pengabdian selalu siap 

sedia membantu. Langkah terakhir adalah program tindak lanjut. Tim pengabdian 

berharap supaya kerjasama antara tim dosen Kwik Kian Gie dengan koperasi 

Garudayaksa Nusantara tetap terjalin sehingga program tindak lanjut bisa 

terlaksana sampai ke semester berikutnya. 

  



10 
 

BAB V 

HASIL KEGIATAN 

 

Dengan kegiatan pelatihan ini peserta baik dari pengurus maupun anggota 

Koperasi, dapat memahami bagaimana pentingnya mempersiapkan dana pensiun. 

Adanya respon positif dalam langkah pertama yakni program pelatihan, akan 

menjadi potensi besar untuk dapat menindaklanjuti pada langkah selanjutnya yakni 

pendampingan, sehingga pemberdayaan ekonomi untuk pelaku UMKM dapat 

ditingkatkan melalui kesadaran untuk mempersiapkan kehidupan masa tua dengan 

lebih aman dan sejahtera. Selain itu hasil dari program pelatihan ini adalah dapat 

memberikan dorongan bagi para anggota koperasi untuk mengelola usahanya 

sebagai lahan pekerjaan yang menjanjikan dalam berwirausaha, untuk persiapan di 

hari tua. Penggunaan aplikasi yang sederhana mempermudah para peserta dan 

pelaku UMKM dalam membuat perencanaan keuangan di masa pensiun. 

Dengan kegiatan ini diharapkan dapat terwujudnya kerjasama yang baik 

antara pihak Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Koperasi 

Garudayaksa Nusantara untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang positif seperti 

penelitian dan magang kerja. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memotivasi 

pengurus dan anggota koperasi untuk mendapatkan pelatihan lanjut di bidang 

manajemen keuangan dan akuntansi untuk meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengelola usahanya dan mempersiapkan masa depan dan hari tua.  

Acara pelatihan ini juga merupakan salah satu upaya peningkatan kompetensi 

akademik para dosen serta dalam rangka pelaksanaan butir Tridharma Perguruan 

Tinggi, yaitu dharma Pengabdian kepada Masyarakat dengan cara 
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menyebarluaskan dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan informasi bagi 

masyarakat di luar lingkungan perguruan tinggi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peserta memahami dan mengetahui apa yang menjadi tujuan dana pensiun 

di hari tua.  

2. Para peserta dapat menghitung, memperkirakan dan merencakan jumlah 

kebutuhan dana yang akan diperlukan di masa pensiun.  

3. Peserta memahami dan mengetahui sumber-sumber dana yang berasal dari 

penghasilan, yang dapat digunakan untuk mempersiapkan masa pensiun. 

4. Peserta memahami cara memlilih produk keuangan yang cocok untuk 

mempersiapkan dana pensiun. 

6.2. Saran 

    Beberapa masukan yang diusulkan dari tim pengabdian kami antara lain: 

1. Melanjutkan kerjasama antara Institut Bisnis Informatika Kwik 

Kian Gie dengan Koperasi Garudayaksa Nusantara untuk kegiatan 

pengabdian supaya program pendampingan yang berkelanjutan dari 

pelatihan yang sudah berlangsung bisa dilaksanakan dengan baik. 

2. Kerjasama antara Institut Bisnis Informatika Kwik Kian Gie dengan 

Koperasi Garudayaksa Nusantara untuk kegiatan yang lain seperti 

penelitian dan magang kerja. 
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